BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesa meupakan sdah sau  negaa yang sedang  berkembang
sebagamana negaranegara lannya, maka kemguan dan perkembangan Indonesa
yang hisa diliha dai kemampuannya mengadekan indudridisss. Ddam  ea
globdised ini sedang tejadi akulturas kebudayaan globd yang dramdis, messal dan
kohesf. Hanya masyarakat yang memiliki kuditas sumber daya manusa dan budaya
yang kuat mampu bertahan untuk mgu (Herawety, 1998).

Menurut Munandar (ddam Sabadhyni, 2001) berangkat dai kata sumber
daya bukan pada luas wilayah dengan kekayaan damnya, maka faktor kuditas
manusa mempunya peranan sangd dominan ddam menentukan suaiu  keberhedlan
yang ingin dicapa, terutama daam menghadapi tantangan di semua aspek kehidupan.

Pekerjaan yang diberiken perusshean kepada karyawan addah merupakan
uatu amana yang harus dikerjakan dan disdesakan dengan bak, sehingga tidek ada
dasan bagi karyawvan untuk lari dari tanggung jawab yang telah diberikan perusahaan
kepadanya. Sebaga kayawvan yang bak, kepercayaan yang diberikan perusahaan
kepadanya sudah semedinya untuk dikerjakan dengan bak, penuh semanga dan
kregtif. Namun kayawan sering pula menghedapi berbaga permasdahan  ssat
bekeja Ddam menghadepi permasdahan  tersebut, mereka dituntut  untuk

menggunakan  kredivitas yang dimiliki. Besar kedlnya kredivitas ditentukan oleh



kesanggupan, pehdaian dan pengdaman individu sdain motives. Pengdaman dan
pengetahuan tersebut berhubungan dengan Stuas yang dihadap. Untuk  menghedapi
suatu permasdahan, diperlukan suatu kreetivitas yang tinggi dan perilaku yang tepat.

Di ea pembangunan ini, khususiya bidang peussheen indudri  dan
oganisses  kredivitas sanga  dipeluken bagi  petumbuhen  dan  perkembangan
organised  tersebut, karena dengan adanya kredtivitas perusshaan akan menemukan
caracaa bau ddam menanggepi SHigp pemasdahan dan  untuk  kemudian
menyedesaikannya

Kredivitas itu sendiri tidek harus berupa hesl karya seni, namun dapat pula
mencakup ide-ide yang bekatan dengan kegigan sosd maupun pskis Menurut
Munandar (1993) krestivitas dgpat ditinjau dari empat segi (empeat P), yaitu:

1 Kredivites dai segi agpek pribadi, muncul dai  keuniken pribadi individu
daam interaks dengan lingkungannya

2. Kreativitas sebaga  proses, mencerinkan  kdancaran, kdenturan  (fleksihilitas)
dan orisnditas (keedian) dalam berpikir dan berperilaku.

3. Kredivitas ssbaga press (pendorong), membutuhkan dorongan dari  ddam
individu (berupa mina, hasa dan motived) dan dai luar  (lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat) agar dapat diwujudkan.

4. Kredivites ssbaga produk, merupakan suatu ciptaan yang baru atau orisnd
dan bermakna bagi individu atau bagi lingkungannya
Sdah sau ati kredtivitas yang paing populer menekankan pembuatan sesuatu

yahg bau dan berbeda Kebanyakan orang menganggep bahwa kredtivitas dapat

dinila medui hasl a@au gpa sga yang diciptekan seseorang. Akan tetapi kredtivites



tidsk sddu membuahkan hasl yang dgpa diamai dan dinila. Ditambahkan pula
bahwa kredivitas merupaken sdah satu idilah yang sring digunaken meskipun
merupakan idilah yang taksa (ambigious) ddam penditian pgkologi sekarang ini
(Handayani, 2004).

Menurut Mazzullo (2005) kredtivitas addah  kekuatan hidup, energ  yang
dapat digunsken untuk mendgpatkan keuntungan. Semua orang terlahir  dengan
membawa potens  kredtif. Kredivitas addah dami, berkembangan sgpanjang hidup
manusa Ddam peusshaan yang bersaing secara globd, kredtivitas dibutuhkan pada
samua tingkat departemen. Semua karyawan punya keunikan masing-masng  untuk
mengembangkan bagamana kredtivitas yang akan dikembangkan, dan peran dai
pemimpin juga diperlukan untuk mencari karyavan yang terbak. Mereka tahu bahwa
perusshaan akan berkembang dengan balk  jika mendapat ide-ide yang cemerlang
dari parakaryavannya.

Kredivitas ddam dunia indudri aau perussthean biasanya akan muncul hbila
lingkungan mendukung untuk berkembang. Sdah fektor yang dgpa mengembangkan
krestivitas di suatu organisas yakni kepribadian individu.

Eysenck (Suryaorata, 1998) mengemukakan kepribadian sebagal  kesduruhan
pola tingkeh laku, bak aktud maupun potendd dai organigme yang ditentuken oleh
faktor bawaan dan faktor lingkungan. Allport (Suryabrata, 1998) mengatakan
kepribadian addah organisses  dinamis ddam Sgem psikofisk ddam diri individu
yang menentukan penyesuaian diri yang unik terhadap lingkungan.

Dai hesl penditian yang dilekuken oleh Kayis (2004) pada di Kecamatan

Peciran Kabupaten Lamongan, ditemukan adaya kordas yang dgnifiken antara



antara  kepemimpinan terhadep kredtivites kerja pegava negei  Spil, dengan nila
kordas koefisen rxy addah 0,89. Hd ini menunjukkan bahwa kredivites kerja
Oapat  ditingkatken mddui  individu aau seorang  pemimpin - yang  memiliki
kemampuan ddam mempengaruhi orang lain, dan hd ini cenderung terdgpat pada
individu yang memiliki kepribadian eksrovert.

Baka kredtif dimiliki oleh setigp orang mekipun ddam dergat dan bentuk
yang berbeda Bakat kredtif harus dipupuk dan ditingkatkan, karena jika dibiarkan
sga maka baka tersebut tidek akan berkembang, bahkan bisa terpendam dan tidak
dapat tewujudkan.Ada bebergpa faktor yang mempengaruhi  kredtivitas, antara lain
yatu fektor dari luar dan faktor dai ddam. Sesua dengan pendgpa  yang
dikemukekan oleh Munandar (1993), faktor dai luar yatu lingkungan
kduargaddam hd ini misdnya orangtua, dan faktor dari ddam pribadi sendiri aau
faktor persond, misalnya kepribadian.

Sdigp orang mengadekan orientas  terhadgp dunia  sekitanya.  Ddam
mengadekan orientas orang yang sau dengan orang lannya berbeda  Orientas
manusa ada yang memiliki arah kduar dan ke ddam. Bedasarkan skap jiwanya
manusa degpat digolongken menjadi dua tipe, yatu: tipe kepribadian introvert dan
tipe kepribadian eksrovert. Menurut Eysenck (ddam  Suryabrata, 1998) gambaran
individu introvert addah mempelihatkan kecenderungan  untuk  mengembangkan
ggdaggda ketkutan dan depres, ditanda  oleh  kecenderungan-kecenderungan
obses mudah tersnggung, gpdis, perassan gampang terluka, mudah gugupan, rendah

diri, mudah mdamun, sukar tidur. Ceardas dan cenderung untuk tetgp pada pendirian.



Umumnya individu introvert addah tditi tetapi lamba ddam tindeken aau bekerja,
tenang, agak kaku dan kurang suka |lelucon terutama yang berbau seks.

Menurut Jung (Ledtari, dkk. 2001) tipe kepribadian addah suau
penggolongan  individu berdasarken perkembangan  kepribediannya yang  merupakan
hesl intersks sogd, aktivitas dan minat yang membentuk Sfa pada diri seseorang
yang bepengaruh kuat terhadap cara berpikir dan bertindak. Secara teoretis tipe
kepribadian depat dijadiken sebagal predikior untuk mempredikskan kepuasan kerja
Jung (Lestai dkk. 2001) menyatakan bahwa dimens orang ekstovert ddam perilaku
aktud digambakan ssbaga orang yang terbuka, periang, suka bergaul dengan
orang lan, cenderung berinteraks dengan masyarakat dan tidek sengtif, menghadapi
kehidupan sehari  kurang sarius, tidek menyuka  keteraturan, agresf,  kurang
bertanggungiaweb, optimis, implusf dan besfa prektis Sedangkan orang introvert
ddam periléku aktud digambarkan sdbaga orang yang pendiam, suka menjauhkan
diri dai pergaulan, mudah murung, cenderung menghindari masyaraka dan sengtif
menghedapi  kritik, introspektif, menanggapi  kehidupan sehari-hari  secara  lebih
serius, menyuka  keteraturan, jarang agresif, dapat dipercaya, pesmis, depresf, hati-
hati, rendah diri, mudah meamun, cenderung mempertahankan dirinya, kaku, teges
egois, kurang suka lducon teruama berbau seks lambat tetapi teliti, bersfa damai
dan pasif.

Menurut  Jung (Maramis, 1994) gambaan individu yang temasuk
kecenderungan  introvert  addah memperlinatkan  kecenderungan  bersfat  diam,
introgpektif den reflektif, suka Sbuk dengan diri sendiri, suka mdamun, tidek suka

bergaul dengan orang lain, sering terldu serius jiwanya tertutup, mudah tersnggung,



acuh tak acuh, teguh ddam pendirian, kemampuan kognitif rdatif tinggi, tditi tapi
lanbat ddam bekerja, penuh pertimbangan ssbdum bertindak, penuh jawaban, teet
padanormasosa dan agama

Semua kayaven bak yang memiliki tipe kepribadian introvert aaupun
ekgrovert dihargpkan memiliki  kredtivites yang tinggi sehingga dapat menydesaikan
berbaga pemesdahan st bekerja menggunakan ide-ide dan  gagasan  yang
cemerlang untuk mendukung produktivitas perusshean dan  pengembangan  Karir
kerja, meningkatkan efektifitas dan efisens kerja serta kuditas dan kuantitas kerja
Ddam hd ini dgpa dicontohkan: karyawan ddam sau perusshaan dapat membentuk
dirinya sendiri untuk  kregtif melakukan berbaga tugas yang diamdkan pada dirinya
dengan bebaga modd dengan memunculken ide-ide dan gagasan yang menunjuang
efektivitas dan meningkatkan produktivites kerja sdbaga misd  menciptekan mesin-
mesn indudri baru, mendptekan produk baru yang orignil aaupun menciptakan
draegi pemasaran yang potensd, bisa juga karyawan yang  kredif memunculkan
LUasana keja mendorong  karyawan lebih smangad ddam bekeja, menjdin
keharmonisan dengan lingkungan kerja

Kenyataan pada sekarang banyak perusshaen tidek memperhatikan aspek
kepribadian ddam penerimaan aau sdeks karyavan sbaga sdah sau  komponen
persyaratan masuk menjadi  karyawvan sehingga menyebabkaen kingja menjadi  buruk
dan turunnya kinerja sarta produktivites suatu perusahaan. Hd ini dapat  diketahui
dari kondis produktivitas sumber daya insani (SDI) Indonesa dibandingkan dengan
SDI mancanegara mash tergolong rendeh yatu peingka ke-98. Sebdiknya,
paingka SDI Hlipna 84, Thaland 66, Mdaysa 52, Bruna 42, Singgoura 37,



Hongkong 25, Audrdia 9, Bdanda 8, dan Jepang peringkat pertama (Hadipranata,
2000).

Mengacu pada laar beakang masdah terssbut maka dapat dibuat rumusan
masadah : gpakah ada perbedaan kredtivitas antara tipe kepribadian introvert dan tipe
kepribadian ekgrovert 2. Dai rumusan masdah tersebut penulis tertarik  untuk
menguji secaa  empirik  dengan mengadakan  penditian  berjudul  “perbedaan
kredtivitas ~ karyawan ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan tipe kepribadian
ekstrovert

B. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapal ddam penditian ini addah untuk mengetahui:

1 Pebedaan kredtivites karyawan ditinau dari tipe kepribadian introvert dan tipe
kepribadian eksrovert

2. Tingka kreativitas pada subjek perdlitian.

C. Manfaat Penditian

1. Bagi karyawan
Hadl penditian dgpa memberikan masukan informed dan pemehaman mengena
perbedaan kredtivitas karyawan ditinau dari tipe kepribadian introvert den tipe
kepribadian ekstrovert.

3. Bagi pimpinan perusahaan
Penditian memberikan informas  sgauhmana  perbedaan  kredtivitas  karyawan
ditinau dari tipe kepribadian introvet dan tipe kepribadian ekdrovet dan
dihargokan mampu memberiken sumbangan pemikiran dan bahen pertimbangan
praktis bagi pimpinan perusahaan dllam mengambil kebijakan aau keputusan



3. Bagi ilmuwan psikolologi
Bag ilmuwan khususwya bidang pskologi indudri dan organisss  hedl-hesl
penditian ini  a&kan memberikan gambaan dan informes  sata  menambah
khasanah penditian khususnya yang berkatan antara perbedaan kredtivitas kerja

ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan tipe kepribadian ekstrovert



Variabd bebas

D. Identifikas Variabel Penditian

. Tipe kepribadian

Variabd tergantung : Kredtivitas

E. Definis Operasional Variabe Pendlitian

Tipe kepribadian merupakan sesuau yang unik dan khas pada diri
manusa, yang terdiri atas bermacam-macam tipe. Tipe kepribadian
ddam penditian ini addah tipe kepribadian ekdrovert dan tipe
kepribadian introvert. Tipe kepribadian ini dgpat diketahui mddui
skor individu pada Skda Kepribadian yang disusun berdasarken 7
fektor yang menyangkut tipe kepribadian ekdrovert-introvert yaitu
activity, sociability, risk-taking, impulsiveness, expresiveness,
practically, dan irresponsibility (Eysenck dan Wilson, 1982) . Cara
menentukan  subjek  termasuk  ekdrovert aau  introvert  dilakukan
dengan membuat ketegorisas  berdasarkan perbedaan skor rerata
empiris yang diperolen subjek dengan rerata hipotetik (dat  ukur).
Caa ini betyuan untuk memilah individu ke ddam jenjag
ekgtrovert, ambivert dan dan introvert..

Kreativitas adalah kemampuen individu untuk menciptakan
sesuau yang baru serta mampu memberikan gagasan-gagasan atau
kombined baru berdasarkan informas aau unsur-unsur yang ada

untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadep suatu
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pertanyaan dan menergokannya ddam pemecahan masdah  ddam
kehidupan manuda, tergantung dai pengdaman  yang diperoleh
dan  meupkan hasl  interaks  ata’)a manuda  dengan
lingkungannya yang tercamin ddam pikiran, perassan, skgp atau
perilakunya

F. Subjek Penditian

Karyawan Perusahaan

G. Metode Analisis Data

Metode andis's data yang digunakan yaitu andiss Varians Satu Jalur, karenaterdiri
satu variabd jdur klasfikas dan penditian bertujuan untuk mencari perbedaan.



DAFTAR PUSTAKA

Handayani, E.S. Sswati, Andayani RT. 2004. Kredtivites pada Anak-anak dengan
Keaulitan Belgar Ditinjau dari Kepercayaan Diri dan Perseps Anak terhadap
Digplin Orangtua di SD Khusus Pantara Jekarta Jurnal Psikologi UNDIP.
Vol. 1. No 2. Desember 2004. 160-170

Ledai, A., Rizddi, A., Djunadi, A. 2001. Hubungan Kecocokan Tipe Kepribadian
dan Modd Lingkungan Konvendond dengan Kepuasan Kerja Kayawan
Adminigras PT. KTSM. Jurnal Psikologi. Vol.7 No.1.2001.

Kayis 2004. Pengauh Kepemimpinan Terhadgp Peningkatan Kredtivitas Kerja
Pegawva Negeri Spl (Sudi Kepemimpinen Di Kantor Kecamatan Peciran
Kabupaten  Lamongan).  http://digilib.umm.ac.id/jurnal/go.php?id=jiptummpp-
gdl-s1-2004

Mazzullo, L. 2004. Creativity is one of the greatest assets in the workplace. Wichita
State University. ©2005 American City Business Journds, Inc. and its licensors.

Munandar, SCU. 1993, Peaanan Orang tua dan Guru ddam Pengembangan
Krestivitas Anak Pra Sekolah. Anima. Vol. VIII. No.31. April — Juni 2003,



